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components in the development of PAl materials and content, the development of PAI
resources to support the achievement of curriculum objectives, and the factors that
influence the development of PAI materials and content. The results showed that
compatibility with Islamic values, relevance to learners' lives, and ease of
understanding are important components in the creation of PAI learning materials
and content. PAI learning resources can be developed using digital media such as e-
books, learning videos, e-learning platforms, and technological advances. Factors
that influence the development of PAI materials and content include government
policies, technological advances, societal demands, and student needs. This study
provides suggestions for PAI curriculum development that can improve the quality
of learning and help students understand and internalize Islamic values in daily life.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis aspek substantif dari pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI), khususnya tentang bahan, konten, dan sumber pembelajaran. Penelitian ini terutama
berkonsentrasi pada komponen penting dalam pengembangan bahan dan konten PAI, pengembangan sumber PAI
untuk mendukung pencapaian tujuan kurikulum, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan bahan
dan konten PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian dengan nilai-nilai Islam, relevansi dengan
kehidupan peserta didik, dan kemudahan pemahaman adalah komponen penting dalam pembuatan materi dan
konten pembelajaran PAL. Sumber pembelajaran PAI dapat dikembangkan dengan menggunakan media digital
seperti e-book, video pembelajaran, platform e-learning, dan kemajuan teknologi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan bahan dan konten PAI termasuk kebijakan pemerintah, kemajuan teknologi,
tuntutan masyarakat, dan kebutuhan siswa. Penelitian ini memberikan saran untuk pengembangan kurikulum PAI
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Pengembangan Kurikulum PAI, Bahan Konten Pembelajaran, Sumber Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI), salah satu komponen penting dalam kurikulum pendidikan
Indonesia, memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan moral siswa.(Aladdin, 2019)
Diharapkan PAI dapat memberikan peserta didik pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam yang
dapat menjadi pedoman hidup mereka di era globalisasi dan modernisasi yang penuh dengan tantangan
dan kompleksitas.(Choli, 2020)

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu membentuk orang Indonesia yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, cerdas, dan terampil, kurikulum PAI harus terus
diperbarui dan disesuaikan dengan perkembangan zaman.(Hernawati & Mulyani, 2023)

Selain tujuan nasional untuk membentuk masyarakat yang beriman, bertakwa, dan berakhlak
mulia, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral
siswa di Indonesia. Kurikulum Pendidikan Islam (PAI) berfungsi sebagai landasan bagi proses
pendidikan yang bertujuan untuk memupuk nilai-nilai Islam dalam diri siswa.(Indrawan, 2014) Namun,
kurikulum PAI harus terus dikembangkan untuk tetap relevan dan mampu menjawab tantangan zaman
di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang cepat.
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Pengembangan kurikulum PAI harus mempertimbangkan banyak hal, seperti substansi
bahan/konten dan sumber pembelajaran. Komponen ini merupakan bagian penting dari proses
pendidikan dan memiliki dampak yang signifikan terhadap bagaimana siswa memahami dan
menerapkan nilai-nilai Islam.

Salah satu tantangan utama dalam pembuatan kurikulum PAI adalah memastikan bahwa bahan dan
konten pembelajaran serta sumber pembelajaran yang digunakan memenuhi kebutuhan peserta didik
yang beragam dan dinamis.(Sarnoto, 2024) Bahan ajar yang tidak relevan atau tidak sesuai dengan
konteks kehidupan peserta didik dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan menghambat proses
internalisasi nilai-nilai Islam. Selain itu, sumber pembelajaran yang terbatas dan tidak inovatif dapat
menghambat proses internalisasi nilai-nilai Islam.

Banyak sekolah saat ini bergantung pada buku teks dan materi cetak sebagai sumber utama
pembelajaran PAI. Meskipun penting, sumber-sumber ini sering kali tidak cukup untuk menghadapi
tantangan modern, seperti kebutuhan akan pembelajaran yang lebih interaktif dan integrasi teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak guru PAI
menghadapi kesulitan menemukan dan menggunakan bahan ajar yang relevan dan menarik. Selain itu,
kemajuan pesat dalam teknologi menawarkan peluang baru untuk membuat pengalaman belajar yang
lebih hidup dan terlibat.

Dalam konteks ini, pengembangan kurikulum PAI harus mencakup inovasi dalam bahan ajar dan
pemanfaatan sumber pembelajaran yang lebih beragam dan canggih. Bahan ajar harus mencerminkan
nilai-nilai Islam dalam berbagai aspek kehidupan manusia dan harus disampaikan dengan cara yang
menarik dan mudah dipahami siswa. Sebaliknya, sumber pendidikan harus diperluas untuk mencakup
media digital, e-book, video pembelajaran, dan platform e-learning yang mudah diakses.

Kurikulum PAI harus dikembangkan secara menyeluruh dan berkelanjutan dengan
mempertimbangkan bahan, konten, dan sumber pembelajaran. Hal ini memerlukan studi dan analisis
menyeluruh dari berbagai elemen yang memengaruhi, seperti kebijakan pemerintah, kemajuan
teknologi, tuntutan masyarakat, dan kebutuhan siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana bahan dan sumber
pembelajaran PAI dibuat dengan benar. Ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pembelajaran PAI,
tetapi juga akan membantu peserta didik untuk lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga akan memberikan saran untuk meningkatkan kualitas
dan efektivitas pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data-data
diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, laporan penelitian, dan dokumen-dokumen terkait
pengembangan kurikulum PAI. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitik untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai aspek substantif pengembangan kurikulum PAI, khususnya
pada unsur bahan/konten dan sumber pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah di Indonesia adalah Pendidikan
Agama Islam (PAI).(Kosim, 2006) Kurikulum PAI terdiri dari sejumlah rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman untuk
melaksanakan Kkegiatan pembelajaran.(Aslan, 2023)Kurikulum PAI harus dirancang untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan
ajaran agama Islam.(Nurlaeli, 2020)

Adapun tujuan utama kurikulum PAI adalah untuk menumbuhkan akidah peserta didik melalui
pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, dan
pengalaman tentang Agama Islam.(Hamim et al.,, 2022) Kurikulum ini dirancang untuk menjadikan
peserta didik menjadi Muslim yang terus meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT.
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Tujuan lain dari kurikulum PAI adalah untuk menghasilkan orang Indonesia yang taat beragama
dan berakhlak mulia; mereka harus cerdas, rajin beribadah, pintar, jujur, adil, beretika, berdisiplin,
toleran, dan mampu menjaga keharmonisan baik secara pribadi maupun sosial serta
mengembangkan budaya agama di sekolah.(Suryadi, 2016)

Al-Qur'an dan Hadits, Akidah, Akhlak, Figih, dan Sejarah Kebudayaan Islam adalah beberapa
aspek yang termasuk dalam kurikulum PAI, dan peserta didik harus mempelajari dan memahami
kelima aspek ini secara komprehensif.

Pembelajaran PAI dilakukan dalam tiga domain: kognitif, afektif, dan psikomotorik.(Rizal &
Budi, 2023)Diharapkan bahwa peserta didik dapat memahami dan memahami konsep-konsep
Agama Islam, menginternalisasi nilai-nilainya, dan membentuk sikap yang sesuai. Di sisi lain,
diharapkan bahwa peserta didik dapat mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Diharapkan melalui kurikulum PAI peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan dan
pemahaman tentang agama Islam, tetapi juga dapat mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama. Tujuan dari kurikulum ini adalah untuk membentuk generasi muda yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan mampu mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
mereka.

Di Indonesia, kurikulum PAI diterapkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran, termasuk
praktik ibadah, pembiasaan, dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.(Suprapto, 2020) Guru
Pendidikan Anak (PAI) memainkan peran penting dalam menciptakan dan menerapkan
pembelajaran yang menarik dan berhasil bagi siswa.

Sekolah juga bertanggung jawab untuk membuat lingkungan yang mendukung pengembangan
nilai-nilai agama Islam.(Jannah, 2023) Hal ini dapat dicapai melalui pembiasaan, keteladanan, dan
dukungan dari semua anggota sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan
orang tua.(Pelu et al,, 2015)

Dengan demikian, kurikulum PAI diharapkan dapat membantu siswa menjadi orang yang tidak
hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki iman, ketakwaan, dan akhlak mulia yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pendidikan nasional adalah untuk membuat siswa
menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.

2. Pengembangan Bahan/Konten Pembelajaran PAI

Bahan dan konten pembelajaran PAI mencakup hal-hal yang berkaitan dengan ajaran Islam,
seperti akidah, syariah, dan akhlak. Dalam mengembangkan bahan dan konten PAI, beberapa faktor
harus dipertimbangkan, seperti: sesuai dengan tujuan kurikulum PAJ, relevan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa, keterpaduan antar mata pelajaran PAI, keseimbangan antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik serta kedalaman dan keluasan materi.

Pengembangan bahan atau konten pembelajaran Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)
adalah komponen penting yang harus diperhatikan. Bahan atau konten pembelajaran PAI harus
dirancang dan disusun dengan cara yang memungkinkan peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.(Siti Rohmah Kurniasih et al., 2023)

Pengembangan bahan atau konten pembelajaran PAI tidak hanya terbatas pada materi atau isi
pembelajaran; itu juga mencakup berbagai elemen lainnya, seperti metode, media, sumber belajar,
dan evaluasi pembelajaran.(Hirzulloh et al, 2024) Semua elemen ini harus bekerja sama dan
mendukung satu sama lain untuk membuat proses pembelajaran efektif dan bermanfaat bagi peserta
didik.

Salah satu prinsip utama dalam pengembangan bahan atau konten pembelajaran PAI adalah
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.(Mahmudin, 2021) Tujuan ini harus digunakan saat
menentukan materi, metode, media, dan evaluasi yang akan digunakan. Ini dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap komponen pembelajaran berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembelajaran.
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Selain itu, bahan atau konten pembelajaran PAI harus dirancang dengan mempertimbangkan
minat, dorongan, dan gaya belajar peserta didik.(Friantoro, 2023) Materi pembelajaran harus
disesuaikan dengan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.(Hasan et al,,
2022)

Guru juga harus mempertimbangkan ketersediaan sumber belajar yang memadai saat membuat
bahan atau konten pembelajaran PAIL. Sumber belajar tidak hanya terbatas pada buku teks, tetapi
juga dapat berupa bahan ajar lainnya, seperti modul, lembar kerja, media audiovisual, dan sumber
belajar berbasis TI dan komunikasi.(Marsa & Desnita, 2020)

Selain itu, pengembangan bahan atau konten pembelajaran PAI harus mempertimbangkan
kearifan lokal dan budaya.(Annova, 2022) Nilai-nilai dan tradisi keagamaan yang berkembang di
lingkungan sekitar peserta didik dapat memperkaya materi pembelajaran PAI dengan tujuan
meningkatkan pemahaman kontekstual dan luas tentang ajaran Islam.(Irmayanti et al., 2024)

Pengembangan bahan atau konten pembelajaran PAI juga harus mempertimbangkan masalah
yang aktual dan relevan dengan kehidupan peserta didik.(Munawaroh, 2023) Materi pembelajaran
dapat dikaitkan dengan fenomena sosial, ekonomi, politik, atau lingkungan yang sedang terjadi.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan relevansi dan kebermaknaan pembelajaran bagi peserta
didik.

Selain itu, bahan atau konten pembelajaran PAI harus mempertimbangkan prinsip-prinsip
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Pembelajaran PAI
harus memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam aktivitas pembelajaran,
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menjadi kreatif.

Dengan mempertimbangkan berbagai elemen tersebut, diharapkan pengembangan bahan atau
konten pembelajaran PAI akan menghasilkan proses pembelajaran yang efektif, bermakna, dan
sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam, yaitu untuk membekali siswa dengan pengetahuan,
pemahaman, dan pengamalan yang mendalam tentang ajaran Islam sehingga mereka dapat menjadi
individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

3. Pengembangan Sumber Pembelajaran PAI

Pengembangan sumber pembelajaran adalah komponen lain yang sangat penting dari
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI).(Siti Hawa, 2023) Sumber pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk mendukung dan memudahkan proses pembelajaran
PAI(Sulistiyani, 2022)

Guru harus mempertimbangkan berbagai jenis sumber belajar yang tersedia untuk
pembelajaran PAIL. Sumber belajar cetak dapat berupa buku teks, modul, lembar kerja, dan referensi
lainnya; sumber belajar audiovisual dapat berupa audio, video, atau multimedia
interaktif.((APPPTMA), 2017)

Selain itu, sumber pembelajaran PAI dapat menggunakan berbagai sumber belajar digital,
seperti aplikasi pembelajaran, website, dan repositori bahan ajar online.(Muh Ibnu Sholeh, 2023)
Penggunaan sumber belajar digital ini dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik dan
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Terdapat beberapa kriteria harus dipertimbangkan saat memilih dan mengembangkan sumber
pembelajaran PAI, antara lain: kesesuaian dengan tujuan dan materi pembelajaran, kualitas isi dan
penyajian, keberagaman sumber, kemudahan akses dan penggunaan.(Sulistyorini, 2022)

Guru harus mempertimbangkan kesesuaian sumber belajar PAI dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, dan kurikulum yang berlaku. Sumber belajar harus dapat membantu
mencapai tujuan pembelajaran dan memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.(Muhammad et al.,
2023)

Guru juga harus memastikan bahwa sumber belajar yang dipilih memiliki kualitas dan
keakuratan informasi yang baik. Sumber belajar harus memberikan informasi yang relevan, terbaru,
dan sesuai dengan ajaran Islam, yang berasal dari Al-Qur'an dan Hadits.

Pengembangan sumber pembelajaran PAI juga harus mempertimbangkan ketersediaan,
kemudahan akses, dan biaya pengadaan. Guru harus memastikan bahwa sumber pembelajaran yang
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dipilih dapat dengan mudah diperoleh dan diakses oleh siswa. Mereka juga harus
mempertimbangkan jumlah dana yang tersedia untuk pengadaan sumber pembelajaran
tersebut.(Sulistyorini, 2022)

Dengan mempertimbangkan berbagai elemen tersebut, diharapkan pengembangan sumber
pembelajaran PAI akan menghasilkan proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan sesuai dengan
tujuan pendidikan agama Islam. Tujuan dari pengembangan sumber pembelajaran ini adalah untuk
memberi peserta didik pengetahuan, pemahaman, dan pengamalan yang mendalam tentang ajaran
Islam.

4. Komponen Penting dalam Pengembangan Bahan/Konten Pembelajaran PAI

Pengembangan bahan atau konten pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses
yang kompleks dan memerlukan perhatian khusus pada beberapa komponen penting agar tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan sukses.(Magdalena et al, 2020) Tujuan pembelajaran adalah
elemen penting yang harus dijelaskan dengan jelas dan spesifik. Tujuan ini harus menjelaskan
harapan peserta didik setelah pembelajaran selesai. Tujuan pembelajaran PAI biasanya mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, seperti pengetahuan agama, sikap religius, dan kemampuan
beribadah.(Ananda, 2019)

Sebelum bahan pembelajaran dibuat, perlu dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui apa
yang dibutuhkan siswa. Analisis ini melibatkan pemeriksaan kurikulum, standar kompetensi, dan
kebutuhan dan minat peserta didik. Dengan memahami kebutuhan ini, bahan ajar dapat disesuaikan
untuk mengatasi masalah dan kekurangan yang ada, sehingga proses pembelajaran lebih relevan dan
efektif.

Materi pembelajaran adalah inti dari bahan ajar, dan harus mencakup topik-topik penting dan
relevan dengan tujuan pembelajaran.(Ananda, 2019) Materi dalam PAI dapat mencakup ayat-ayat
Al-Qur'an, hadis, sejarah Islam, serta konsep-konsep ibadah dan akhlak.(Zubaidillah & Nuruddaroini,
2019) Penyajian materi harus dibuat menarik dan mudah dipahami oleh siswa, sehingga mereka
dapat menyerap dan memahami ajaran agama Islam dengan lebih baik dan mendalam.

Metode pembelajaran adalah cara atau teknik yang digunakan untuk menyampaikan materi
kepada siswa. Metode yang paling umum digunakan dalam PAI adalah ceramabh, diskusi, role-playing,
dan studi kasus. Metode ini harus mampu mendorong partisipasi siswa dan meningkatkan
pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan.(Arief, 2013)

Media pembelajaran adalah komponen penting dalam proses pembelajaran karena dapat
mencakup buku, video, audio, poster, atau jenis media digital lainnya.(Aghni, 2018) Media yang tepat
untuk PAI dapat membantu memperjelas konsep abstrak dan membuat pembelajaran lebih menarik.
Media digital seperti aplikasi interaktif dan e-learning juga dapat menjadi alat yang efektif dalam PAI
karena mereka memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan interaktif.

Proses menilai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran dikenal sebagai evaluasi
pembelajaran.(Fitrianti, 2018) Dalam PAI, evaluasi harus mencakup aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Tes tertulis, observasi, dan penilaian sikap adalah
beberapa bentuk evaluasi ini.(Pramita, 2023) Evaluasi yang efektif dapat membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi pengajar dan siswa.

Guru adalah bagian penting dari pembuatan dan penyebaran bahan pembelajaran. Akibatnya,
pengembangan profesional guru sangat penting. Melalui pelatihan, workshop, dan seminar, guru
harus terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka.(Hoesny & Darmayanti, 2021)
Dalam PAI, guru harus mempelajari ilmu agama dan metodologi pengajaran agama yang efektif agar
mereka dapat menyampaikan materi dengan lebih baik dan relevan bagi siswa.

Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komunitas dapat meningkatkan efektivitas pengajaran
PAI, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan berdampak pada kehidupan siswa.(Idris et al,,
2023) Orang tua dan komunitas juga dapat membantu dalam memberikan dukungan moral dan
spiritual, dan menyediakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran agama.(Asli et al., 2022)
Keterlibatan orang tua dan komunitas dalam proses pembelajaran dapat memperkuat hasil belajar.
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Dan komponen penting lainnya yaitu adaptasi dan inovasi. Adaptasi bahan ajar PAI ke konteks
lokal dan budaya juga penting untuk membuat pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna bagi
peserta didik. Bahan ajar harus terus berubah untuk tetap relevan dan efektif. Dengan
mempertimbangkan semua komponen penting ini, pengembangan materi pembelajaran PAI dapat
lebih terarah dan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang luas.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Kurikulum PAI

Ada banyak komponen penting yang memengaruhi proses dan hasil pembuatan kurikulum
Pendidikan Agama Islam (PAI). Tujuan utama pendidikan Islam adalah untuk membentuk orang
yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Kurikulum PAI didasarkan pada nilai-nilai dan ajaran
[slam yang ditemukan dalam Al-Qur'an dan Hadits, dan setiap komponennya harus sesuai dengan
dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.(Nabila, 2021)

Untuk memastikan bahwa kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) relevan, efektif, dan
mampu memenuhi kebutuhan pendidikan agama, banyak faktor yang saling berpengaruh, salah
satunya adalah landasan filosofis. Landasan filosofis mencakup pandangan hidup yang menjadi dasar
kurikulum, yang dalam konteks PAI biasanya diambil dari ajaran Islam. Filosofi pendidikan Islam
menekankan pengembangan akhlak mulia.(Subhi, 2016)

Dalam pembuatan kurikulum PAI, karakteristik dan kebutuhan peserta didik harus
dipertimbangkan. Kurikulum harus dapat mengakomodasi pertumbuhan kognitif, emosional, dan
spiritual peserta didik sesuai dengan usia mereka. Lingkungan sosial, budaya, dan masyarakat di
mana peserta didik tinggal juga mempengaruhi pembuatan kurikulum, yang harus beradaptasi
dengan realitas sosial dan budaya setempat.

Pemerintah juga memainkan peran penting dalam pembuatan kurikulum PAI. Peraturan dan
pedoman yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian Agama
mencakup kebijakan yang menetapkan standar kompetensi, tujuan pendidikan nasional, dan alokasi
waktu untuk mata pelajaran PAIL. Namun, penerapan kebijakan ini harus selalu disesuaikan dengan
perubahan peraturan dan kebutuhan pendidikan.(Hamzah, 2022)

Faktor berikutnya yang sangat penting adalah kebutuhan masyarakat. Pengembangan
kurikulum PAI harus mempertimbangkan tantangan dan kebutuhan masyarakat, terutama dalam
membentuk generasi yang memiliki moral dan etika yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Kurikulum
harus mempertimbangkan perubahan masyarakat seperti permintaan untuk pemahaman agama
yang moderat dan inklusif. (Saputri, 2020) Kurikulum PAI harus memenuhi harapan masyarakat,
termasuk orangtua, pemangku kepentingan, dan organisasi keagamaan. Kurikulum harus dirancang
dengan mempertimbangkan kemampuan guru.

Selanjutnya pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) juga dipengaruhi oleh
kemajuan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi. Kurikulum PAI harus mampu
menerima dan mengintegrasikan kemajuan ini dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, kurikulum PAI
harus sesuai dengan peraturan dan kebijakan pemerintah yang berlaku.(Wahid & Hamami, 2021)

Faktor-faktor yang berkaitan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi juga tidak boleh
diabaikan. Proses dan media pembelajaran PAI dipengaruhi oleh perkembangan ini. Kurikulum
harus memasukkan teknologi modern untuk mendukung proses belajar mengajar, seperti e-learning,
aplikasi interaktif, dan sumber belajar digital. Penggunaan teknologi ini membuat materi PAI lebih
menarik dan lebih mudah diakses oleh siswa.(Sumantri & Ekowati, 2024)

Pengembangan profesional guru melalui pelatihan dan workshop sangat penting karena
ketersediaan sumber daya manusia, terutama kualitas guru, sangat mempengaruhi pengembangan
kurikulum PAI. Guru yang kompeten dan berdedikasi sangat penting untuk keberhasilan
implementasi kurikulum. Agar mereka dapat mengajar dengan efektif, guru harus memiliki
pengetahuan agama yang mendalam dan kemampuan pedagogis yang baik.(Alawiyah, 2018)

Selain guru, fasilitas dan prasarana sangat penting. Implementasi kurikulum sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan buku teks berkualitas tinggi, ruang kelas yang memadai, dan fasilitas pendukung
seperti perpustakaan dan laboratorium. Kurikulum yang baik harus didukung oleh fasilitas yang
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memungkinkan proses pembelajaran berjalan lancar.(Juita Gusniati, Jesfira Jahera, Aklilla Zulkifli,
2024)

Dalam mengembangkan kurikulum PAI, sumber daya dan fasilitas yang tersedia di sekolah atau
madrasah juga dipertimbangkan. Kurikulum harus disesuaikan dengan sumber daya dan fasilitas
yang ada. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini, diharapkan pengembangan kurikulum PAI
akan menghasilkan kurikulum yang komprehensif, responsif, dan mampu mencapai tujuan
pendidikan Islam secara efektif.

Kondisi sosial dan budaya di lingkungan sekolah juga mempengaruhi pembuatan kurikulum PAI.
Kondisi sosial dan budaya di setiap daerah berbeda, sehingga kurikulum harus disesuaikan dengan
konteks lokal. Misalnya, materi PAI mungkin lebih mendalam di daerah dengan populasi mayoritas
Muslim daripada di daerah dengan populasi yang lebih heterogen secara agama. Kurikulum tetap
relevan dan dapat diterima di berbagai daerah berkat penyesuaian ini.

Salah satu faktor yang menentukan keberlanjutan dan perbaikan kurikulum PAI adalah evaluasi.
Proses evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan memungkinkan pengembang kurikulum untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan kurikulum yang sedang digunakan. Umpan balik dari
guru, siswa, dan orang tua sangat penting untuk melakukan penyesuaian dan perbaikan kurikulum
agar lebih efektif.(Ayudia et al., 2023)

Terakhir, pengembangan kurikulum PAI juga dipengaruhi oleh globalisasi. Globalisasi
membawa tantangan baru, seperti penyebaran nilai-nilai yang mungkin bertentangan dengan ajaran
I[slam. Kurikulum PAI harus mampu menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global ini
sambil tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam. Kurikulum yang responsif terhadap globalisasi
akan membantu siswa menjadi orang yang mampu bersaing di dunia internasional tanpa kehilangan
nilai-nilai Islam.(Bakhri, 2015)

Dengan mempertimbangkan komponen-komponen ini, pengembangan kurikulum PAI dapat
dilakukan dengan lebih komprehensif dan adaptif. Ini akan memungkinkan kurikulum untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, tantangan zaman, dan kebutuhan siswa.

KESIMPULAN
Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) harus mempertimbangkan aspek

substantif, khususnya pada unsur bahan/konten dan sumber pembelajaran. Komponen penting dalam
pengembangan bahan/konten pembelajaran PAI mencakup kesesuaian dengan nilai-nilai Islam,
relevansi dengan konteks kehidupan peserta didik, dan kemudahan pemahaman. Sumber pembelajaran
PAI dapat dikembangkan dengan menggunakan media digital seperti e-book, video pembelajaran,
platform e-learning, dan kemajuan teknologi. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan bahan
dan konten PAI termasuk kebijakan pemerintah, kemajuan teknologi, tuntutan masyarakat, dan
kebutuhan siswa. Penelitian ini memberikan saran untuk pengembangan kurikulum PAI yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
[slam dalam kehidupan sehari-hari.
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